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pelaksaan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
melalui beberapa tahapan, yaitu: melalui Sosialiasi, pelatihan,

Keywords: pendampingan dan evaluasi. Peserta program PKM ini adalah
Chain Drill, Simulation, siswa kelas VII, VIII dan IX SMP Nusantara Indah Sintang.
Kemampuan Bahasa Penerapan teknik Chain Drill-Simulation dalam pembelajaran
Asing Bahasa Inggris di SMP Nusantara Indah berhasil meningkatkan

partisipasi dan kepercayaan diri siswa. Melalui penerapan
Chain Drill-Simulation, siswa menjadi lebih aktif berinteraksi
dalam kelas, seperti bertanya, menjawab, dan memberikan
pendapat, serta mereka merasa lebih nyaman dalam belajar.
Teknik ini juga memberi dampak positif terhadap kemampuan
berbicara siswa, terutama dalam aspek kosakata, meskipun
aspek pemahaman masih perlu ditingkatkan lagi melalui
latihan rutin dan kontek yang berbeda-beda. Secara
keseluruhan, Chain Drill-Simulation terbukti efektif untuk
menciptakan suasana kelas yang interaktif dan meningkatkan
motivasi belajar siswa

PENDAHULUAN

SMP Nusantara Indah merupakan salah satu sekolah menengah pertama swasta yang
diselenggarakan oleh Yayasan Nusantara Indah di Sintang Provinsi Kalimantan Barat.
Perkembangan pembangunan secara khusus di bidang pendidikan telah berdampak bagi
perkembangan SMP Nusantara Indah. Saat ini jumlah kelas yang dekelolaoleh SMP Nusantara
Indah berjumlah 3 kelas yaitu kelas VII, VIII dan IX dengan jumlah rombongan belajar setiap
kelas adalah 1 rombongan belajar. Peserta didik di SMP Nusantara Indah berasal dari Sintang
dan daerah-daerah kecamatan baik di KabupatenSintang maupun dari kabupaten tetangga.
Mayoritas peserta didik pertama kali mendapat pelajaran Bahasa Inggris pada saat mereka
memasuki sekolah menengah pertama karena pada saat Sekolah Dasar tidak pernah belajar
atau diperkenalkan secara formal di sekolah. Pada saat pembelajaran bahasa inggris, para
siswa terlihat tegang dan tidak fokus. Hampir seluruh siswa pasif dalam pembelajaran
bahasa inggris. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran bahasa Inggris di SMP Nusantara
Indah Sintang berjalan lambat dan kurang efektif. Dengan demikian dibutuhkan dukungan
untuk meningkatkan proses pembelajaran Bahasa Inggris bagi peserta didik di SMP
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Nusantara Indah melalui program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan secara
berkelanjutan. Dalam hal ini tim pengabdian kepada masyarakat berupaya meningkatkan
proses pembelajaran di dalam kelas melalui pengimplementasian teknik Chain Drill-
Simulation.

Pengabdian kepada masyarakat ini merupakan hilirasi dari hasil penelitian yang telah
dilaksanakan oleh timpengabdi yang dibiayai oleh DRTPM Pada Tahun 2023 dengan judul
Penelitian The Use of Chain Drill-Simulationfor Teaching Speaking at Junior High School in
Sintang West Kalimantan Penelitian tersebut dilaksanakan padatingkat sekolah menengah
pertama sehingga sangat relevan dengan PKM-PMP Tahun 2024 yang akan dilaksanakanini.
Banyak sekali para ahli yang mencurahkan seluruh pemikirannya dalam Kkajian
pengembangan teknik dan metode pengajaran bahasa Inggris sebagai bahasa kedua guna
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar bahasa Inggris. Hasilnya, beragam teknik dan
metode pengajaran bahasa Inggris telah ditemukan dan diterapkan di setiap jenjang
pendidikan. Penguasaan keterampilan berbicara dalam bahasa Inggris merupakan prioritas
bagi banyak pembelajar bahasa kedua atau bahasa asing dan menekankan bahwa
pembelajaran bahasa paling baik bila dilakukan secara kontekstual. Ini mengacu pada proses
dan tujuan dalam pembelajaran di kelas.

Brown dan Yule dalam menyatakan perbedaan yang berguna antara fungsi
interaksional berbicara, yangberfungsi untuk membangun dan memelihara hubungan
sosial, dan fungsi transaksional, yang berfokus padapertukaran informasi. Lebih lanjut,
menyatakan bahwa ketika orang mendengar seseorang berbicara, merekahampir secara
otomatis memperhatikan seperti apa suara pembicara. Penting juga untuk memahami peran
guruuntukmemberikan kesempatan bagi seluruh peserta didik untuk berpartisipasi dalam
kegiatan kelas. Guru harusmenetapkan tujuan pengajaran berbicara untuk memungkinkan
siswa berkomunikasi dalam bahasa target. Danmemberikan situasi dan rangsangan yang
akan membuat semua siswa menggunakan secara aktif bahasa yang telahmereka pelajari
secara komunikatif. Selain itu menyebutkan bahwa ada tiga alasan dasar mengapa guru harus
memberikan siswa tugas berbicara yang memancing mereka untuk menggunakan semua
bahasa yang mereka kuasai.Dengan tujuan untuk memberikan kesempatan bagi mereka
dalam melakukan latihan, umpan balik, dan partisipasi.

Untuk mengembangkan keterampilan berbicara siswa, teknik Chain Drill-Simulation
diterapkan dalam proses belajar mengajar. Para peneliti memilih teknik ini karena dapat
digunakan untuk mendorong peserta didik memiliki pengalaman dalam menggunakan
bahasa target seperti dalam komunikasi nyata. Para peneliti menerapkan Chain Drill-
Simulation yang merupakan kombinasi dua teknik yang diciptakan dari Metode Audio
Lingual yang pertama kali diterapkan oleh Charles Fries (1945) dari University of Michigan
dan fase-fase yangdisarankan oleh untuk mensimulasikan percakapan. Penerapan teknik ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempunyai pengalaman melakukan
percakapan seperti dalam kehidupan nyata. Sejalan dengan itu, mengklaim bahwa Drills
menawarkan siswa kesempatan untuk mendengarkan dan mengulangi rangkaian bahasa
tertentu secara lisan yang mungkin menimbulkan beberapa kesulitan linguistik-baik
fonologis maupun tata bahasa.Sedangkan simulasi adalah suatu jenis model yang khusus, dan
model adalah suatu cara khusus untuk menyatakan serangkaian pernyataan tentang
beberapa aspek realitas, misalnya realitas masa lalu, realitas sekarang, atau realitasmasa
depan.

Alessi dan Trollip mendefinisikan simulasi sebagai abstraksi interaktif atau
penyederhanaan beberapa kehidupan nyata atau segala upaya untuk meniru lingkungan
nyata atau imajiner. memperkuat bahwa lingkungan simulasi lebih murah daripada
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kehidupan nyata. Selain itu, menyatakan bahwa“simulasi adalah pola interaksi manusia atau
proses sosial yang disederhanakan di mana para pemain berpartisipasidalam peran”. Dalam
proses belajar mengajar siswa dapat diminta untuk melakukan simulasi yang berkaitan
dengan aktivitas kehidupan sehari-harinya. Simulasi dapat dilanjutkan dengan memberi
masukan tidak hanya ke dalammekanisme penalaran faktual dan praktis tetapi juga ke dalam
mekanisme pembangkitan keadaan mental yang lebihluas .

Berdasarkan studi terdahulu tentang manfaat dan keunggulan penggunaan Chain Drill-
Simulation dan hasil observasi awal yang telah dilaksanakan oleh Tim Pengabdi di sekolah
sasaran SMP Nusantara Indah, pelaksanakan Pengabdian Kepada Masyarakat ini difokuskan
untuk berkolaborasi dengan sekolah dalam meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris
peserta didik. Sebagaimana diketahui bahwa penguasaan Bahasa Inggris penting bagi
peserta didik bagik dilingkungan persekolah sebagai bagian dari Mata Pelajaran Wajib dan
juga dengan penguasaan Bahasa Inggris yang baik dapat membantu meningkatkan potensi
diri peserta didik dalam bidang akademikdan non akademik untuk melanajutkan pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi. Dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat PKM-PMP
Tahun 2024 ini permasalahan prioritas yaitu meningkatkan pasrtisipasi dan kemampuan
berbicara Bahasa Inggris peserta didik pada kelas VII sampai [X di SMP Nusantara Indah. Tim
pengabdi yang terdiri atas tiga orang dosen dan dua mahasiswa akan dibantu oleh satu
petugas lapangan dalam melaksanakan pengabdian kepada masyarakat PKM-PMP ini,
Sehingga setiap kelas akan didampingi oleh satu dosen dan satu mahasiswa, dengan
demikian diharapkan akan memberikan dampak dan manfaat yang bagi peserta didik serta
sekolah.

Berdasarkan hasil observasi oleh Tim Pengabdi yang terdiri atas empat dosen dan dua
mahasiswa, melalui wawancara pada Kepala Sekolah dan Guru Bidang Studi Pelajaran Bahasa
Inggris dan obervasi proses pembelajarandi ruangan kelas oleh Ketua Tim Pengabdi dan satu
anggota pengabdi maka terdapat dua permasalahan utama yangperlu ditingkatkan melalui
pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM-PMP) Tahun 2024, adalah sebagai
berikut: (1) Peningkatan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris
di SMP Nusantara Indah. (2)Peningkatan kemampuan berbicara Bahasa Inggris peserta didik
di SMP Nusantara Indah. Dalam rangka mencapai tujuan maka tim pengabdi berdasarkan
hasil observasi awal yang dilakukan dalam rangkaian pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat ini telah merumuskan fokus PKM-PMP Tahun 2024 sesagai berikut: (1)
Meningkatkan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris di SMP
Nusantara Indah melalui penerapan teknik Chain Drill-Simulation. (2) Meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam berbicara Bahasa Inggris SMP Nusantara Indah melalui
penerapan teknik Chain Drill-Simulation.

METODE

Metode pelaksaan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa
tahapan. Tahapan pertama adalah Sosialiasi, pelaksanaan pengabdian kepada masyarakan
dilaksanakan melalui sosialisasi kepada Kepala Sekolah dan dewan guru di SMP Nusantara
Indah untuk memberikan gambaran program yang akan dilaksanakan pada tahun 2024 yang
secara efektif akan dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2024/2025 pada
bulan Juli sampai November 2024. Melalui kegiatan ini diharapkan, kepala sekolah dan
dewan guru dapat mengetahui secara detail bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan oleh
tim pengabdi sebagai bentuk dukungan dan kolobaroasi dalam menunjang proses
pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah sasaran. Sehingga kegiatan dapat berjalan dengan
lancar dan target luaran yang direncanakan dapat tercapai dengan baik. Tehapan kedua
adalah pelatihan, Tim pengabdi akan melaksanakan pelatihan secara khusus kepada

https://ejournal.stpmataram.ac.id/Amal RS EAAZ SRS EX 131 A8 S VAR R{I7 (01T



https://ejournal.stpmataram.ac.id/Amal

(o0
1452
E-Amal '5 )
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat o
Vol.04, No.03, 2024, pp. 1449-1458

mahasiswa yang akan dilibatkan dalam pelaksanakan pengabdian kepada masyarakat. Hal
ini penting dilakukan untuk memastikan seluruh tim pengabdi memiliki satu pemahaman
dalam pelaksananaan program PKM-PMP Tahun 2024 di sekolah sasaran. Tahap ketiga
adalah Pendampingan dan evaluasi. Sebagai bagian dari pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat, tim pengabdi akan melakukan pendampingan bagi peserta didik selama satu
semester pada tahun pelajaran 2024/2025 dengan berkolaborasi bersama guru mata
pelajaran Bahasa Inggris dalam mengatur jadwal pelajaran agar dapat berjalan sesuai tujuan
danperencanaan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. Pelaksanaan PKM-PMP ini
merupakan bagian dari usaha penunjang proses pembelajaran Bahasa Inggris dalam
meningkatkan partisipasi dan kemampuan Bahasa Inggris sehingga dalam proses
pelaksanaan kegiatannya akan dilaksanakan sesuai dengan jadwal jam pelajaran di SMP
Nusantara Indah. Selanjutnya Tim Pengabdi akan menyusun instrument untuk melakukan
evaluasi pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat terkait pertisipasi, tingkat
kepuasan dan peningkatan kemampuan siswa dalam proses pembelajaran bahasa Inggris.

Program pengabdian kepada masyarakat ini akan dilaksanakan secara berkelanjutan
dengan meningkatkan implementasi kerjasama bersama SMP Nusantara Indah. Pasca
pelaksanaan program PMK-PMP Tahun 2024 ini, Program Studi Bahasa Inggris STKIP
Persada Khatulistiwa akan melakukan pembicaraan secara khusus untuk melaksanakan
penyusunan [Implementation Arrangement/IA tentang pelaksanaan pendampingan
pembelajaran Bahasa Inggris oleh mahasiswa Program Studi Bahasa Inggris. Mahasiswa
yang akan dikirim dalam program tersebut adalah mahasiswa yang telah diberikan pelatihan
secara intensif dan memenuhi syarat lain yang berkaitan dengan kemampuan akademis dan
non akademis.

Dalam menunjang pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini agar dapat berhasil
mencapai tujuan yang diharapkan dan telah direncanakan oleh tim pengabdi, maka dalam
pelaksanaannya akan diimplementasikan hasil dari penelitian yang berjudul The Use of Chain
Drill-Simulation for Teaching Speaking at Junior High School in Sintang West Kalimantan. Tim
pengabdi akan mengimplemetasikan penggunakan kombinasi dari dua teknik pembelajaran
yaituTekni Chain Drill-Simulation.

Penerapan teknik ini untuk meningkatkan partisipasi dan kemampuan Bahasa Inggris
di Kelas VII, VIII dan IXpada sekolah SMP Nusantara Indah. Dalam proses pembelajaran,
siswa akan memiliki kesempatan yang optimal dalam mempraktekan penggunaan Bahasa
Inggris dan mereka akan terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran karena teknik ini
dilaksanakan dalam metode Student Centre Learning. Dengan demikian proses pembelajara
berpusat pada siswa sebagai subjek pembelajaran bukan hanya tim pengabdi dan guru.

HASIL

Penerapan Chain Drill-Simulation pada proses pembelajaran bahasa Inggris di SMP
Nusantara Indah Sintang dapat dikatakan berhasil dalam meningkatkan partisipasi siswa.
Data dibawah ini menunjukkan keaktifan siswa pada masing-masing kelas.
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Diagram 1 Persentase Partisifasi Siswa
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di masing-masing kelas, partisipasi siswa
dalam penerapan Chain Drill-Simulation dalam proses pembelajaran cenderung tinggi.
Partisipasi siswa dalam kelas mencapai 85%, artinya hampir seluruh mahasiswa berperan
aktif dalam kegiatan tersebut. Data pada diagram 1 menunjukan bahwa siswa sangat antusias
dalam mengikuti program ini. Maskipun persentase keaktifan siswa tidak mencapai 100%
namun seluruh siswa sudah terlibat aktif dalam setiap pertemuan. Selain menggunakan
lembar observasi, affektifitas penerapan Chain Drill-Simulation dalam proses pembelajaran
juga dilihat dari hasil angket yang diberikan pada siswa. Angket yang disebarkan kepada
siswa bertujuan untuk melihat bagimana respon siswa terhadap penerapan Chain Drill-
Simulation yang berkaitan dengan partisipasi siswa dalam pembelajaran bahasa inggris,
kemampuan berbicara bahasa inggris, dan kepuasan mereka terhadap program PKM ini.

Hasil angket menunjukan bahwa sebagian besar siswa mengaku bahwa Chain Drill-
Simulation dapat membuat mereka merasa nyaman dalam proses pembelajaran. Hal ini
berbanding lurus dengan hasil observasi dimasing-masing kelas (Diagram 1). Selain itu para
siswa juga mengaku bahwa teknik tersebut sangat membantu mereka untuk berinteraksi
aktif di dalam kelas. Hampir seluruh siswa mengaku sering dan sangat sering berpartisipasi
dalam kegiatan kelas seperti bertanya, menjawab, atau berpendapat. Angket yang
disebarkan juga mengungkapkan bahwa Chain Drill-Simulation juga memberi pengaruh yang
cukup baik terhadap kemampuan berbicara bahasa inggris siswa. Sebagian besar siswa
mengaku bahwa penerapan Chain Drill-Simulation dapat meningkatkan rasa percaya diri
mereka dalam berbicara bahasa inggris, walau mereka mengaku belum mampu berbicara
banyak karena keterbatasan kosa kata dalam bahasa inggris. Hasil angket juga menunjukan
bahwa penerapan Chain Drill-Simulation mampu memperbaiki pengucapan atau pelafalan
kata-kata bahasa inggris. Meskipun tidak semua siswa berani mengungkapan bahwa mereka
mengalami perkembangan kelancaran dalam berbicara bahasa inggris, namun mereka
memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Hal ini merupakan hal yang positif untuk
dikembangkan dimana siswa telah memiliki motivasi belajar bahasa inggris yang baik
melalui penerapan Chain Drill-Simulation. Selain untuk melihat partisipasi siswa dan
kemampuan siswa dalam berbicara bahasa inggris, angket ini juga digunakan untuk melihat
tingkat kepuasan siswa dalam mengikuti program PKM ini. Tingkat kepuasan siswa dalam
mengikuti program ini dapat dikategorikan sangat tinggi. Hampir seluruh siswa mengaku
puas dan sangat puas terhadap cara dosen dan mahasiswa dalam mendampingi kegiatan ini.
Para siswa mengatakan bahwa mereka setuju dan sangat setuju bahwa penerapan Chain
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Drill-Simulation membuat pembelajaran lebih menyenangkan. Mereka juga mengatakan
bahwa mereka ingin dan sangat ingin program pendampingan ini terus dilakukan dimasa
yang akan datang.

Sasaran utama dari pelaksanaan program PKM ini adalah untuk meningkatkan
partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris di SMP Nusantaralndah
melalui penerapan teknik Chain Drill-Simulation. data dari observasi dan angket telah
mengkonfirmasi bahwa keaktifan siswa telah meningkat dalam proses pembelajaran,
khususnya dalam pengimplementasian teknik Chain Drill-Simulation. Untuk melihat
bagaimana effek teknik Chain Drill-Simulation terhadap kemampuan peserta didik dalam
berbicara Bahasa Inggris SMP Nusantara Indah melalui penerapan teknik Chain Drill-
Simulation tim pelaksana juga melakukan mini test yang dilakukan terhadap sejumlah siswa
dimasing-masing kelas.

Diagram 2 Nilai siswa pada masing-masing aspek
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Data pada diagram 2 bukan merupakan nilai dari seluruh siswa di masing-masing kelas.
Data tersebut merupakan nilai sejumlah siswa yang diambil untuk sampel pada mini test
yang dilakukan setelah penerapan teknik Chain Drill-Simulation. Data tersebut menunjukan
bahwa penerapan teknik Chain Drill-Simulation memberikan dampak terhadap kemampuan
berbicara bahasa inggris siswa. Data tersebut dapat memberikan gambaran secara umum
bagaimana kemampuan siswa dalam berbicara bahasa inggris. Dari empat aspek yang
diukur, teknik Chain Drill-Simulation memberikan dampak yang cukup baik terhadap aspek
vocabulary siswa, dimana nilai rata-ratanya paling tinggi dibandingkan aspek lainnya,
sedangkan aspek dengan nilai terendah adalah pada aspek comprehension. Hal ini
menunjukan bahwa penerapan teknik Chain Drill-Simulation dalam pembelajaran bahasa
Inggris di SMP Nusantara Indah Sintang belum efektif untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman siswa dalam berbicara bahasa Inggris.

DISKUSI
Kegiatan PKM yang dilaksanakan disalah satu sekolah swasta di Kabupaten Sintang
secara secara umum memberi pengaruh yang baik terhadap keaktifan siswa di dalam proses
pembelajaran. Dalam pelaksaan program PKM tim telah melakukan observasi dan
. ang membuat siswa cendrung tidak aktif didalam
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kelas, khusus nya dalam pembelajaran speaking. Para siswa umumnya memandang bahwa
belajar bahasa inggris itu sulit sehingga mereka merasa tidak percaya diri saat mengucapkan
kata-kata dalam bahasa inggris. Hal inilah yang memperngaruhi tingkat partisipasi siswa
didalam kelas menjadi rendah, para siswa menjadi passif dalam mengikuti pembelajaran
bahasa inggris, khususnya ketika belajar berbicara bahasa inggris. Berdasarkan permasalah
yang dihadapi oleh para siswa di sekolah tersebut, Tim PKM berupaya mengadakan pelatihan
berbicara bahasa inggris melalui penerapan teknik Chain Drill-Simulation. Penerapan Chain
Drill-Simulation dalam pembelajaran bahasa Inggris di SMP Nusantara Indah Sintang
terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa, dengan tingkat keaktifan mencapai
85%. Hal ini menunjukkan bahwa hampir semua siswa terlibat aktif dalam kegiatan seperti
bertanya, menjawab, dan memberikan pendapat. Hasil observasi dan kuesioner menegaskan
bahwa mahasiswa merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam mengikuti kegiatan di kelas.
[21] menyatakan bahwa interaksi yang terus menerus dan latihan yang terstruktur sangat
penting dalam proses pembelajaran bahasa, hal ini dapat memberikan kesempatan yang
besar bagi para siswa untuk mengasah kemampuanya dalam berbicara bahasa inggris. Selain
itu, [22] menekankan bahwa simulasi dapat menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan mendorong siswa untuk lebih terlibat, sehingga memperkuat motivasi
intrinsik mereka. Penerapan teknik Chain Drill-Simulation akan memberi dampak yang
sangat baik pada proses pembelajaran yang melibatkan interaksi didalamnya, artinya teknik
ini juga dapat memberikan hasil yang baik untuk mata pelajaran lainnya. Intinya, teknik ini
dapat dikembangkan untuk berbagai proses pembelajaran untuk mendorong motivasi
belajar siswa dan membuat suasa kelas menjadi lebih hidup dan penuh dengan interaksi.
Apabila hal ini dilakukan dengan baik dan teratur, maka teknik ini dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa dan tentu saja akan memberi pengaruh yang baik terhadap hasil
belajar siswa.

Meskipun Chain Drill-Simulation memiliki dampak positif dalam meningkatkan
kepercayaan diri dan partisipasi siswa di dalam proses pembelajaran, namun untuk
meningkatkan hasil belajar siswa perlu proses pelatihan yang lebih lanjut. Namun demikian
hasil dari pelaksanaan program PKM ini, juga memberikan dampak yang cukup baik
terhadap kemampaun berbicara siswa dalam bahasa inggris. Hasil mini test menunjukkan
bahwa penerapan Chain Drill-Simulation memberikan dampak yang cukup baik dalam
meningkatkan kemampuan berbicara siswa, khusunya pada aspek kosa kata, sedangkan
aspek pemahaman masih perlu ditingkatkan. [23] menjelaskan bahwa meskipun penguasaan
kosakata merupakan hal yang penting, kemampuan berbicara yang baik membutuhkan
pemahaman kontekstual dan kemampuan berpikir kritis dalam merespon percakapan secara
efektif. Oleh karena itu, strategi tambahan seperti latihan berbasis situasi nyata diperlukan
untuk mengembangkan pemahaman dan kemampuan siswa. Hal ini menunjukan bahwa
perlu adanya upaya pengembangan lebih lanjut pada teknik ini sehingga dapat memberikan
dampak maksimal pada hasil belajar siswa.

KESIMPULAN

Pelaksanaan PKM disalah satu Sekolah swasta dikabupaten Sintang memberikan
renfrensi baru tentang pengunaan teknik Chain Drill-Simulation. Berdasarkan proses
pelaksanaan PKM di SMP Nusantara Indah Sintang, penerapan teknik Chain Drill-Simulation
dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat dikatakan berhasil karena berdasarkan hasil
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observasi dan angket, teknik tersebut dapat meningkatkan partisipasi dan kepercayaan diri
siswa. Melalui penerapan Chain Drill-Simulation dalam proses pembelajaran bahasa Inggris,
siswa menjadi lebih aktif berinteraksi dalam Kkelas, seperti bertanya, menjawab, dan
memberikan pendapat, serta mereka merasa lebih nyaman dalam belajar. Teknik ini juga
memberikan dampak positif terhadap kemampuan berbicara siswa, terutama dalam aspek
kosakata, meskipun aspek pemahaman masih perlu ditingkatkan lagi melalui latihan rutin
dan kontek yang berbeda-beda. Selain itu, siswa mengungkapkan bahwa mereka memiliki
kepuasan yang tinggi terhadap program ini dan berharap kegiatan serupa dapat terus
berlanjut. Meskipun demikian, untuk hasil belajar yang lebih optimal, diperlukan
pengembangan teknik dan latihan berbasis situasi nyata guna memperkuat pemahaman dan
kemampuan berpikir kritis dalam berkomunikasi. Secara keseluruhan, Chain Drill-Simulation
terbukti efektif untuk menciptakan suasana kelas yang interaktif dan meningkatkan motivasi
belajar siswa.
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